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ABSTRAK

Perkembangan industri didunigjsekarang ini sangat meningkat dan menyebabkan
kebutuhan akan material juga semakin meningkat terutama untuk pembuatan sebuah produk.
Penggunaan bahan logam di berbagai bagian barang berkurang karena berat bagian yang
terbuat dari logam, siklus pengaturan agak merepotkan, dapat menghadapi konsumsi dan
biaya perfuatan yang mahal, maka banyak bahan yang berbeda telah dikembangkan yang
memiliki sifat yang sesuai dengan atribut bahan logam yang ideal. Salah satu material yang
sedang berkembang saat ini adalah material komposit.

Tahap pertama pembuatan material komposit ini yaitu dengan menghancurkan batu
kapur laut (karang) kemudian diayak dengan menggunakan ayakan berukuran 250-300mesh,
selanjutnya polipropilen dilelehkan dengan temperature 170°C di mesin pemanas dengan
presentase polopropilen 90%. setelah polipropilen meleleh dengan sempurna, baru kemudian
serbuk batu dimasukan dengan presentase 10%. Kemudian dilakukan proses pengadukan
sesuai variabel penelitian yaitu dengan kecepatan pengadukan 20 dan 30 rpm dengan
kecepatan 10,20,30 menit. Kemudian dilakukan pencetakan dengan diberi bgfan 25kg/cm2
selama 5 menit. Setelah itu dilakukan pembentukan specimen sesuai dengan pengujian yang
dilakukan yaitu uji tarik, uji bending, uji impak dan uji SEM

Pada penelitian ini didapatkan nilai kekuatan material komposit polipropilen dengan
berpenguat batu kapur laut (karang) tertinggi diperoleh pada variabel kecepatan pengadukan
30rpm dan waktu pengadukan 10menit dengan nilai 31,50MPa pada pengujian tarik, nilai
tersebut lebih besar dari pada nilai kekuatan tarik, polipropilen murni 2931MPa. Pada
penelitian ini juga didapat kesimpulan semakin cepat pengadukan semakin tinggi nilai
tegangan tarik dan modulus elastisitas, dan semakin lama waktu pengadukan menyebabkan
nilai tegangan tarik dan modulus elastisitas makin menurun, namun pada variabel kecepatan
pengadukan 20 rpm dan waktu pengadukan 20 menit mengalami sedikit kenaikan grafik
dengan nilai tegangan tarik 16,13MPa
Kata kunci: komposit, polipropilen, batu kapur karang, uji mekanik, SEM
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PENDAHULUAN

Perkembangan realitas modern saat
kebutuhan akan bahan
meningkat, khususnya untuk suatu barang.
Pemanfaatan hhan logam di bagian item
yang berbeda berkurang. Hal ini disebabkan
oleh beratnya bagian yang terbuat dari
logam, siklus pengaturan yang agak
merepotkan, dapat menghadapi konsumsi
dan biaya pembuatan yang mahal, oleh
karena  itu  berbagai  bahan  telah
dikembangkan yang memiliki sifat yang
sesuai dengan sifat bahan logam yang ideal.
Salah satu material yang sedang berkembang
saat ini adalah material komposit. Komposit
adalah perpaduan dari setidaknya dua bagian
yang unik dan memiliki berbagai sifat.
Selanjutnya ada juga orang yang menyatakan
bahwa bahan komposit adalah campuran
bahan tambah berupa filamen, butiran seperti
pengisi serbuk logam, untaian kaca, karbon,
aramid (Kevlar), keramik dan filamen logam
dalam berbagai panjang dalam rangka
(Kroschwitz et al ., 19870

Polypropylene (PP) adalah polimer
yang dibingkai dari struktur unit (monomer)
propilena, dan dinamai polimer termoplastik
atau hanya plastik. Plastik adalah bahan yang
dipelintir secara efektif dengan perlakuan
panas. Sifat-sifat plastik adalah ketebalan
rendah, bening, tidak merusak, dapat didaur
ulang, umumnya murah, tidak mengarahkan
daya dan merupakan pemandu tensitas
yang buruk. Bahan polypropylene diperoleh
dari siklus fraksinasi minyak mentah, yang

ini  membuat

merupakan salah satu konsekuensi dari
latthan  pertambangan lokal, sehingga
biayanya cukup rendah. Polipropilena

memiliki sifat mekanik yang padat, keras,
tahan terhadap zat sintetis dan dapat
awarnai serta memiliki biaya yang murah,
sehingga polipropilena dapat dimanfaatkan
sebagai bahan dasar pembuatan komposit

berbasis  polimer.. (Sudirman. 2002.).

Polipropilen cocok untuk proses produsi
pada mesin injection molding, ekstrusi, blow
molding Thermo forming, benang
untuk produksi kain, bisa juga dibuat busa
meskipun polipropilen memiliki energi
permukaan yang rendah, ini dapat kewalahan
oleh pencetakan atau pencetakan tergantung
pada situasinya..

Tumpal  Ojahan  (2015) telah
melakukan penelinn mengenai material
komposit. Material komposit yang digunakan
pada penelitian tersebut dari serat pelepah
batang pisang kepok dengan fraksi volume
8%, 12%, 38%, 42%dcngan Matriks
Recycled Polypropylene. Dari hasil uji tarik
tegangan-regangan terdapat kekuatan tarik
yang optimal pada fraksi volume Filler 38% :
Matriks 62%, dengan tegangan tarik 59,3200
N/mm?. Pengujian bending fraksi volume
yang paling optimal terdapat pada fraksi
volume 38% Filler :62% Matriks. Dengan
tegangan lentur 86,3001 N/mm?. Pengujian
impact fraksi volume yang paling optimal
pada fraksi volume 42% Filler: 58% Matriks,
dengan energi impact 1821 J. Pada
pengamatan SEM  (Scanning  Electron
Microscope) terlihat bahwa fraksi volume
38% Filler : 62% Matriks paling optimal
karena dengan adanya ikatan Matriks dan
serat menyatu dengan sempurna.

Material yang digunakan pada
penelitian ini adalah batu karang. Batu
karang adalah SeBnis batuan karbonat yang
terdapat di laut. Mineral utama batu karang
adalah kalsit (CaCOs) sedangkan mineral
yang berbecmadalah mineral debasement,
umumnya (8102),
karbonat terkait dengan besi dan neral
bumi, dan deposit tumbuhan alam. Mineral
kalsit terbentuk melalui interaksi sedimentasi
sehingga batu karang disebut juga batu
sedimen. Mineral kﬂit memiliki struktur
permata heksagonal. Berat jenis batu kapur

2

tenun

terdiri dari kuarsa




Publikasi Online Mahasiswa Teknik Mesin Volume 4 No. 2 (2021)

berkisar 2,6 - 2,8 gr/cm3 dalam keadaan
murni dengan bentuk kristal kalsit (CaCOs),
sedangkan berat volumenya Erkisar 1,7 -
2,6 gr/em3 . (Lukman.2012). Selain kalsit di
alam ditemukan pula mineral karbonat
lainnya yaitu aragonit (CaCQOs;) yang
mempunyai komposisi kimia sama dengan
kalsit namun struktur k:Btalnya berbeda
yaitu sistem ortorombik. Mineral karbonat
lain yang berasosiasi dengan kalsit adalah
siderit (FeCQs), ankerit (Ca2MgFe(COs)4),
dan magnesit (MgCOs), mineral-mineral
tersebut umumnya ditemukan dalam jumlah
kecil. (ulchtar aziz. 2010.).

Pada penelitian ini  dilakukan
pembuatan bahan komposit berbasis polimer
polipropilena sebagai matriks dan partikel
batu sebagai bahan pengisi. Jenis batu yang
dipilih adalah jenis batu karang dengan
kandungan CaCO3. Dengan presentasi bahan
10/90% dengan waktu pengadukan 10 min,
20 min, dan 30 min, dan dengan ke‘matan

pengadukan 20 dan 30 rpm. Tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah untuk
mengetahui  dampak dari  waktu dan
kecepatan  pengadukan terhadap sifat
mekanik komposit tersebut.

PROSEDUR EKSPERIMEN

Proses pembuatan specimen

Bahan matriks yang digunakan
adalah polipropilen yang dapat di beli pada
PT. Polytama Propindo dengan jenis
homopolymer polypropylene MAS 5402.
Sifat mekanik polipropilena sebagai berikut.

Spesifikasi niai

Suhu meleleh 165-170°C
Daya tarik 32 MPa
Kekuatan lentur | 41 MPa

Berat jenis 091 g/em?

Tabel 1 tabel spesifikasi polipropilen

Bahan penguat vyang digunakan
adalah bebatuan jenis kapur (CaCOs) yang
diperoleh dari pesisir pantai di kabupafgn
gresik. Batu kapur memiliki berat jenis 2.6 -
28 gr/fcm?, sedangkan dalam bentuk murni
kristal kalsit (CaCOs;), sedangkan berat
volumenya berkisar 1,7 — 2,6 gr/cm?.

Variabel penelitian

Adapun variabel penelitian untuk
mendafflkan material yang terbaik melalui
lama waktu pengadukan dan kecepatan

pengadukan.
No. Waktu Kecepatan
pengadukan pengadukan
1. 10 menit 20 rpm
2. 20 menit 20 rpm
3. 30 menit 20 rpm
4. 10 menit 30 rpm
5. 20 menit 30 rpm
6. 30 menit 30 rpm
Tabel 2 variabel penelitian
Pengujian

Ada 4 pengujian dalam penelitian ini,
yaitu: uji tarik, uji bending, uji impak, uji
SEM (Scanning Electron Microscope).

Uji tarik

Pengujian tarik dilakukan pada setiap
spesimen yang ada di variabel penelitian
dengan menggunakan standart ASTM D638-
03. Tujuan dilakukan pengujian ini adalah
untuk mengetahui kekuatan dari spesimen
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khususnya pada gaya tarik.
il pe3s o
Llu- e — 14
R S Iy
X —2 _.#‘ [ dle
A " _'_1
v | |
0
Specimen Dimensions for Thickness, T, mm [n]*
T [0.28]
Dimensions (see )
Type |

W—Width of namow section®* 14 [0.50] +0.5 [+0.02]8.C
L—Length of namow section 57[225] =05 [=0.02)°
WO—Width overal, min® 19 [0.75] +64[+025]
WO—Width overal, min® &
1 O—ength overal, min® 165 [6 5] no max [no max]
G_Gage length 50[2.00]  +0.25[=0010]°
G—Cage length = +0.13[20.005]
D—Dist@ance between grps 115 [4.5) +5 |+0.2)
R—Radius of fillet T6[3.000  =1[=D041°
RO—Outer radius (Type IV) =1 [£0.04

Gambar 1 ASTM D638-03
Uji berngfhg
Pengujian bending yang dilakukan
menggunakan metode three point bending,
yaitu spesimen diletakan pada dua tumpuan
kemudian diberi beban di tengah spesimen.

Tujuan  pengujian ini adalah untuk
mengetahui  kekuatan  lentur  ketika
dibending. Pengujian ini dilakukan dengan
standart pengujian ASTM D790.
5 125mm *
| |Ilz,?m
L '_: 3.2mm

Gambar 2 ASTM D790
Uji impak

Pengujian impak berfungsi untuk

mengetahui ketangguhan spesimen terhadap
pembebanan  dinamis. Pengujian  ini
dilakukan sesuai dengan standart pengujian

ASTM D265.
e Ty I_I S
62 mm
Gambar 3 ASTM D265
Uji SEND

Pengujian SEM (Scanning Electron
Microscope) bertujuan untuk mengetahui
bentuk permukaan [Fatau morfologi dari
spesimen tersebut. Hasil uji SEM adalah
sebuah foto layaknya hasil foto dengan
menggunakan mikroskop namun dengan
pembesaran yang jauh lebih tinggi. Dengan

menggunakan SEM, pembesaran benda uji
dapat mencapai  1.000.000 kali dengan
kualitas gambar yang masih tampak jelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Variabel Penelitian
Temperatur 2170 °C
Ukuran Mesh :250-300
Kecepatan : 20 dan 30 rpm
Pengadukan

Lama Pengadukan = 10,20,30 menit

Pengujian yang
Dilakukan

: Uji Tarik, Uji Bending,
Uji Impak dan SEM

Tabel 3 variabel penelitian
Perhitugan Data

Uji Tarik

keterangan simbol uji tarik
Simbol Keterangan
Iy Panjang Awal (mm)
t Tebal (mm)
W Lebar (mm)
F Gaya (KN)

Panjang Setelah Diberi Gaya

1 (mm)
AL l; = lp (mm)
ot Tegangan (MPa)
8 Regangan (%)
Et Mod. Elastisitas (MPa)

Tabel 4 keterangan simbol uji tarik
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No.  fipe sime :::" l;':: T:T ;Q.‘.l... lu:":lﬂ R!::Tx' No. pes Tebal | Lebar Pr!u'\s Defleksi| Tegangan Bending
: ) 5 518 T () (mm) (KN} () (MPa)
I aan 1570 076 1 2010 1) 500 13.10 0.13 10.21 47.63
3 j: :"‘,‘x 'I'“‘I' 3 |20-10 3] s00 1320 | oa1 16,00 40.00
) T T 4 [2o-10 4] 470 [ oo | oo 049 3317
40 |?>f? 104 [} 20,20 1] 5100 13 60 .13 1385 4410
e e o 7 Jzozoz] 520 [ woo [ oao | 1597 3170
S0 120 072 9 20 20 4 520 1400 0.12 16.70 IR04
-"J‘:' 19. J' 104 10 20205 500 14.00 .14 11.52 48.00
e T T 1 J20301] so0 | soo | 0w | 967 30.86
450 273 107 12 20 30 2 500 1500 a1l Q54 3520
:‘I'I :;‘ :“_“‘? 13 |20 303 500 14010 012 080 41.14
2 JI-J, 575 ,;, 15 20 30 5| 500 14.00 .14 Q490 48.00
440 916 129 16 30_10_1 500 1410 012 10.49 4085
T == = 15 [30_103] 470 400 [ o1l 1376 42 68
) 1297 10 19 J0_10_4| 500 1430 0.12 BH5 4028
:ﬁ: :2: :: ::-;: 'f:. :‘__“I‘ :m":;“ 20 |30 20 1) 430 1360 0.10 10.80 47.72
- = - 21 |30 20 2] 430 13.50 0.10 6.26 48.07
s . 22 30 20 3 420 13 30 008 28 40 92
Tabel 5 data uji tarik 35 [30.30 2] 490 | 1470 | 008 | 7ed 270
R . 26 30 30 3 500 14.70 0.08 707 26.12
umus : 27 30 30 4 490 14.70 0.8 614 3060
. F F
Tegangan Tarik (MPa oy =—=— . .
gang ( ) LS Tabel 6 data uji bending
AL .
Regangan (%) 8 = (T).100 Rumus :
oc | Tegangan bendin 0 (3.F10001)
P t : = —
Modulus elastisitas E = 5 gang g b (2.w.t2)
L
Keterangan : &
Uji im
F= Pmax el 2k imbol uji impak
T= tebal Ta eterangan simbol uji impa
. Keterangan
w= lebar Simbol g
B . t Tebal (mm)
Uji bending
Tabel 1 keterangan simbol uji bending w Lebar (mm)
Simbol Keterangan 2
A tw (mm*)
i Panjang (mm)

Sudut ayunan pendulum setelah
¢ Tebal (mm) B mematahkan spesimen (*)
Lebar (mm) Energi Serap (J

w ESerap & P
2

F Gaya (KN) HI Harga Impak(]/mm*)
a, Tegangan Bending (MPa) Sudut pendulum sebelum

o diayunkan (30 °)

Energi awal (21 ])
EAW al &
E Energi tersisa (J)
Tersisa

b Berat palu (20 kg)

L Panjang lengan (0.8 m)

g Percepatan gravitasi (10 m/s?)
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Sudut mmw Sudut

VAT

. $ Energl Luss | Harga Impact
No.  |Spesime - - 2
wl™ | (0| ey |Terserap () ) (o) [ (D)
| 20-10_1 0 21 2990 0.1 S0.0 0002
2 2010 2 Ell] 2l 2980 03 8.6 0003
3 20-10_3 30 21 2990 0.1 #9.1 0002
4 20-10_4 Ell] 2l 2980 03 854 0003
5 20 20_1 30 21 2990 0.1 81.0 0002
] 20 20 2 Ell] 2l 2980 03 0.0 0003
7 20 20 3 0 21 2970 04 H0.0 0005
] 2020 4 Ell} 2l 2980 03 0.0 0003
kil 20_30_1 0 21 29.60 06 720 (008
1 20_30_2 [T} 2l 1990 [N} 6.0 0.002
11 20_30_3 30 21 2980 03 H0.0 0003
12 20 30 4 Ell] 2l 2970 04 6.6 0005
13 30_10_1 30 21 29.60 06 79.8 0007
14 30_1o_3 30 2l 29350 07 2.6 0008
15 30_10_4 30 21 2980 03 9.1 0003
13 30_10_5 Ell] a1 2980 03 0.0 0003
17 30_20_1 0 21 2980 03 84.5 0003
18 30 20 2 ] a1 2990 0.1 86.0 0002
19 30_20_3 0 21 2980 03 B6.0 0003
20 30_20_5 30 21 2990 0l 6.0 002
21 30_30_1 a0 21 2990 0.1 B0.0 0002
21 30_30_2 30 21 2980 03 0.0 0003
21 30_30_3 £l 21 2980 03 B0.0 0003
21 30_30_4 Ell] 2l 2970 04 80.0 0005
Tabel 7 data uji impak
Rumus :

Encrgi SCrﬂp J): ESerap = Eawal — Etersisa
ESerap=EAwal-b.g.(L(1+SIN(RADIANS(pB-
90))))

42 Analisa Sifat Mekanik
42.1 Pengujian tarik
Tegangan Tarik
45.00
35.00
25.00 VAN
15.00 —/ N
5.00
-5.00
'*P’Q'PWQ@ %Q'Q'QIP@?’Q

Gambar 4 grafik rata-rata tegangan tarik

Dari grafik diatas dapat dilihat nilai
tegangan tertinggi ada pada variabel
kecepatan pengadukan 30 rpm dan waktu
pengadukan 10 menit dengan nilai 31.50,
sedangkan nilai terendah ada pada variabel
kecepatan pengadukan 20 rpm dan waktu
pengad@&an 30 menit dengan nilai 16.13

Hal ini dapat disimpulkan bahwa

semakin lama waktu pengadukan maka
hasilnya menjadi semakin tidak bagus,
karena pada spesimen variabel waktu

pengadukan 30 menit ditemukan banyak nya
rongga udara yang menyebabkan penurunan

kekuatan tegangan tarik, sedangkan pada
variabel waktu pengadukan 10 menit
ditemukan lebih sedikit rongga udara.

Modulus elastisitas

4500.00

3500.00

2500.00

1500.00

500.00

-500.00 3p- - = - - =

Gambar 5 grafik rata-rata modulus elastisitas

Dari grafik diatas dapat dilihat nilai

modulus elastisitas tertinggi ada pada
variabel kecepatan pengadukan 30 rpm dan
waktu pengadukan 10 menit dengan nilai
2662.63MPa, sedangkan nilai terendah ada
pada variabel kecepatan pengadukan 30 rpm
dan waktu pengadukan 30 menit dengan nilai
1471.94MPa

Dapat dilihat dari grafik diatas
bahwa nilai tertinggi tegangan tarik dan
modulus elastisitas tarik tertinggi ada pada
variabel kecepatan pengadukan 30 rpm dan
waktu pengadukan 10 menit dengan nilai
tegangan 3150MPa dan nilai modulus
elastisitas 2662.63MPa. Hal ini disebabkan
oleh porositas partikel pada spesimen yang
tinggi, semakin kecepatan

pengadukan maka semakin banyak partikel

rendah

yang tidak menyebar. Hal ini sesuai dengan
penelitig (Haryono Teguh DKK. 2020)
bahwa pengadukan kecepatan yang tinggi
akan memberikan semakin banyak waktu
untuk menyebarkan partakel merata dibagian
matriknya. Banyaknya juga
aglomerasi atau penumpukan partikel pada
variabel pengadukan rendah.
menurunkan kekuatan

ditemukan

kecepatan

Aglomerasi dapat
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modulus elastisitas dikarenakan partikal
yang hanya menempel pada partikel lain

tanpa adanya matriks.

Pengujian bending
Tegangan bending
60.00
40.00 ——-""""\\
20.00
0.00 T T T T T 1
20-10 20-20 20-30 30-10 30-20 30-30

Gambar 6 grafik rata-rata tegangan bending

Dari grafik diatas dapat dilihat nilai
tegangan bending tertinggi ada pada variabel
kecepatan pengadukan 30 rpm dan waktu
pengadukan 20 menit dengan nilai
45.57MPa, sedangkan nilai terendah ada
pada variabel kecepatan pengadukan 30 rpm
dan waktu pengadukan 30 menit dengan nilai
31.61MPa

Dapat dilihat pada
menambahkan waktu pengadukan, grafik
turun, pada variabel
kecepatan pengadukan 30rpm dan waktu
pengadukan 20 menit. Ini dikarenakan
semakin lama waktu pengadukan maka akan
semakin  banyak  waktu  polipropilen
dipanaskan, sedangkan sifat dari polipropilen
yang memiliki penurunan kemampuan bila
diberi panas secara berkepanjangan. Hal

saat

cenderung kecuali

tersebut menjadi alasan terjadinya penurunan
kekuatan bending pada komposit
polipropilen

Pengujian impak

0.010

0.008

0.006

N\
_— \—

0.000 \ T T T T \
20-10 20-20 20-30 30-10 30-20 30-30

0.004

0.002

Gambar 7 grafik rata-rata pengujian impak

Dari grafik diatas dapat dilihat nilai
harga impak tertinggi ada pada 2 variabel,
yaitu pada kecepatan pengadukan 20 rpm
dengan waktu pengadukan 30 menit dan
kecepatan pengadukan 30 rpm dengan waktu
pengadukan 10 menit dengan nilai 0.005
J/mm?, sedangkan nilai terendah ada pada 2
variabel, yaitu pada kecepatan pengadukan
20 rpm dengan waktu pengadukan 10 dan
pada variabel kecepatan pengadukan 30 rpm
dengan kecepatan pengadukan 20 menit
dengan nilai 0.002 J/mm?

Dapat dilihat pada tabel diatas
bahwa nilai tertinggi impak terlihat pada
variabel kecepatan pengadukan 30 rpm
dengan waktu pengadukan 10 menit dengan
nilai 0.005 J/mm?,  Hasil

terkait hasil

kekerasan ini
dengan porositas  yang
menunjukkan bahwa semakin lama waktu
pengadukan maka semakin kecil pula pori-
porinya. Banyaknya pori pada permukaan
sampel akan mempengaruhi nilai kekerasan
Eyat terjadi penetrasi .Hal ini sesuai dengan

penelitian (Haque 2014) dimana
peningkatan kecepatan pengadukan akan
meningkatkan  kekuatan impak sampai

batas tertentu.

Analisa Morpologi

Berikut adalah hasil pengujian SEM
data uji tarik dan uji bending dari dampak
waktu dan kecepatan pengadukan.
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Hasil SEM  variabel kecepatan
pengadukan 20 rpm dan waktu pengadukan
30 menit

-

“‘.’n;-kni!-!.Me.-un T8 '!IJi..'Jk‘u' 7.1mm x50 BSE-COMR
Gambar 8 hasil uji sem variabel

kecepatan pengadukan 20 rpm dan
waktu pengadukan 30 menit 50x

Pada hasil sem variabel kecepatan
pengadukan 20 rpm dan waktu
pengadukan 30 menit 50x ditemukan
banyak rongga, dengan adanya
banyak  rongga udara  yang
terperangkap maka akan mengurangi
kekuatan saat di beri gaya dari luar.

o

TaknikMesin IS 10.0kV 10 2mm X300 BSERAMP - "Rs)
Gambar 9 hasil uji sem variabel
kecepatan pengadukan 20 rpm dan
waktu pengadukan 30 menit 300x

Pada hasil sem variabel kecepatan
pengadukan 20 rpm dan waktu

pengadukan 30 menit 50x ditemukan
juga aglomerasi atau penggumpalan.
Penggumpalan juga dapat
menurunkan kekuatan pada material
komposit, ini dikarenakan partikel
menempel dengan partikel tanpa
adanya matrik.

Y

100um
Gambar 10 hasil uji sem variabel
kecepatan pengadukan 30 rpm dan
waktu pengadukan 10 menit 300x

Pada hasil wuji sem variabel
kecepatan pengadukan 30 rpm dan
waktu pengadukan 10 menit 300x
sedikit ditemukan rongga udara dan
juga partikel yang menyebar merata,
hal ini dapat menambahkan kekuatan
pada suatu  material komposit
dikarenakan hanya sedikit ditemukan
kerusakan pada material komposit
tersebut.
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Gambar 11 hasil uji sem variabel
kecepatan pengadukan 30 rpm dan
waktu pengadukan 10 menit 500x
Pada hasil uji variabel
kecepatan pengadukan 30 rpm dan
waktu pengadukan 10 menit 500x
juga hanya sedikit kecacatan pada

sem

material, namun ditemukan
penampang yang pecah yang
diakibatkan wudara yang terjebak

didalam material, hal ini juga dapat
menurunkan kekuatan suatu material.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Dari serangkaian pembuatan material

komposit polipropilen dengan serbuk batu
karang, terdapat kesimpulan yang bisa kami
paparkan adalah sebagai berikut:

1. Pada pengujian tarik terdapat Nilai
tegangan tertinggi ada pada variabel
kecepatan pengadukan 30 rpm dan
waktu pengadukan 10 menit dengan

31.50MPa, sedangkan
terendah ada pada variabel kecepatan
pengadukan 20 rpm dan waktu
pengadukan 30 menit dengan nilai
16.13MPa

nilai nilai

2. Nilai modulus elastisitas tertinggi ada
pada variabel kecepatan pengadukan
30 rpm dan waktu pengadukan 10

dengan 2662.63MPa,
sedangkan nilai terendah ada pada
variabel kecepatan pengadukan 30
rpm dan waktu pengadukan 30 menit
dengan nilai 1471 .94MPa

3. Dari hasil pengujian tarik diketahui
semakin lama waktu pengadukan
maka semakin rendah tegangan dan
modulus elastisitasnya.

4. Nilai harga impak tertinggi ada pada
variable kecepatan pengadukan 30
rpm dengan waktu pengadukan 10
menit dengan nilai 0.005 J/mm?,

5. Nilai tegangan bending tertinggi ada
pada variabel kecepatan pengadukan
30 rpm dan waktu pengadukan 20

dengan 45.57TMPa,

sedangkan nilai terendah ada pada

variabel kecepatan pengadukan 30

rpm dan waktu pengadukan 30 menit

dengan nilai 31.61MPa

menit nilai

menit nilai

Saran
Dari serangkaian pembuatan

komposit polipropilen dengan serbuk batu
karang, terdapat beberapa guna
mempermudah penelitian selanjutnya adalah
sebagai berikut:

I.  Sebelum memasukan serbuk batu

material

saran

karang kedalam alat
diharapkan untuk
polipropilen benar benar meleleh
dengan merata

2. Pada saat proses penekanan harus
dipastikan seluruh bidang tertekan
dengan merata

3.  Sebelum melakukan proses
penghancuran batu karang harus
diperhatikan batu kapur benar benar
bersih dari kotoran.

pengaduk,
memastikan
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